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ABSTRAK

Riri Agustina Fratiwi 15060012/2015 : Analisis Kauslitas Pertumbuhan
Ekonomi, Kemiskinan, Dan Ketimpangan Pendapatan Di Sumatera Barat,
Jurusan llmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang.
Dibawah bimbingan ibu Mike Triani, SE.M.M

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kausalitas : (1)
hubungan kausalitas pertumbuhan ekonomi dengan kemiskinan di Sumatera
Barat, (2) hubungan kausalitas pertumbuhan ekonomi dengan ketimpangan
pendapatan di Sumatera Barat, (3) hubungan kausalitas kemiskinan dengan
ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat.

Jenis penelitian digolongkan penelitian deskriptif dan asosiatif, jenis
data dimana data yang digunkana ialah data sekunder berupa panel dari
tahun 2013 sampai 2017 yang didapatkan dari lembaga dan instansi
terkait. Dalam penelitian ini menggunakan model Panel Vector
Autoregression (PVAR) dan uji kointegritas penelitian ini menggunakan
metode Kao Residual Cointegration Test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) pertumbuhan
ekonomi tidak mempengaruhi kemiskinan dan kemiskinan tidak
mempengaruhi  pertumbuhan ekonomi (2) pertumbuhan ekonomi
mempengaruhi kemiskinan dan kemiskinan mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, artinya terdapat hubungan Kkausalitas antara variabel
pertumbuhan ekonomi dengan kemiskinan, (3) kemiskinan tidak
mempengaruhi ketimpangan pendapatan dan ketimpangan pendapatan
juga tidak memepengaruhi kemiskinan, artimya tidak terdapat hubungan
kausalitas dan tidak ada hubungan satu arah antar variabel.

Berdasarkan penelitian ini, maka disarankan Peningkatan pada
sembilan sektor untuk lebih banyak memberikan kontribusi bagi
pertumbuhan ekonomi, dan dengan memperkecil angka kemiskinan dan
ketimpangan pendapatan agar tercapainya pembangunan ekonomi yang
lebih baik di Sumatera Barat.

Kata Kunci : Pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan ketimpangan pendapatan
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pembangunan ekonomi sangat erat kaitannya dengan pertumbuhan
ekonomi. Pembangunan ekonomi juga bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Menurut Todaro (2006) tujuan utama
pembangunan ekonomi selain untuk menciptakan pertumbuhan yang
setinggi-tingginya, seharusnya juga pembangunan dapat mengurangi
kemiskinan, ketimpangan pendapatan, dan pengangguran. Kesempatan kerja
bagi masyarakat akan memberikan penghasilan untuk dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya, oleh karena itu seharusnya hasil dari pembangunan
ekonomi harus dapat dinikmati dari seluruh kalangan masyarakat secara adil

dan merata.

Kemajuan ekonomi merupakan komponen utama pembangunan, tetapi
hal itu bukan satu-satunya komponen, pada dasarnya pembangunan itu
bukan hanya sebuah fenomena ekonomi, karena pada akhirnya proses
pembangunan  harus mampu membawa masyarakat melampaui
pengutamaan materi dan aspek-aspek keuangan dari kehidupannya sehari-

hari (Todaro, 2006:124)

Pembangunan ekonomi tidak dapat lepas dari pertumbuhan ekonomi
(economic growth), dimana pembangunan ekonomi dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi dapat memperlancar

proses pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi juga bertujuan untuk



meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di indonesia upaya peningkatan
kesejahteraan masih terus ditingkatkan, karena kesejahteraan masyarakat
adalah tujuan utama bagi suatu negara.Namun permasalahan yang sering
dijumpai dalam peningkatan kesejahteraan adalah dimana masyarakat belum
mampu memenuhi kebutuhan hidup, hal ini terjadi karena sebagian besar

masyarakat masih berada pada tingkat kemiskinan.

Menurut Badan Pusat Statistik (2009) penduduk miskin merupakan
penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per kapita di bawah garis
kemiskinan. Kemiskinan sendiri merupakan ketidak mampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian,

tempat berlindung, pendidikan, dan kesehatan.

Tingkat kemiskinan menjadi masalah yang cukup serius, hampir di
seluruh daerah termasuk Sumatera Barat. Kemiskinan sendiri menjadi tolak
ukur untuk mengukur perekonomian di suatu negara atau daerah, di
sumatera Barat sendiri sebagai daerah yang masih berkembang harus dapat
mengatasi kemiskinan agar pertumbuhan ekonomi dapat lebih baik dan
seimbang. Kemiskinan masih menjadi masalah pokok yang harus
mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah, meskipun tren penduduk
miskin terus menurun setiap tahunnya, namun jumlah penduduk yang hidup
dibawah garis kemiskinan ternyata masih cukup tinggi (Ahmad dan

Triani,2018).



Tidak hanya kemiskinan, masalah yang sering dihadapi oleh negara
berkembang adalah ketimpangan, Dalam pelaksanaan pembangunan,
pertumbuhan ekonomi yang tinggi menjadi sasaran utama, namun pada
kenyataannya pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi menyebabkan
ketimpangan pembangunan antar wilayah (Andhini, 2018). Pada umumnya
perencanaan  pembangunan  ekonomi berorientasi pada masalah
pertumbuhan, namun pemerintah masih kurang memperhatikan pola
pembagian dari pertumbuhan atau biasa disebut distribusi pendapatan, hal
ini mengakibatkan kesenjangan pendapatan antara kelompok kaya dan
kelompok miskin, kemudian kelompok miskin malah makin membesar

bukan mengecil.

Ketimpangan tidak hanya dapat memperlambat pengentasan
kemiskinan tetapi ketimpangan juga dapat memperlambat pertumbuhan
ekonomi di suatu negara atau daerah, dan juga dapat mengancam masalah
sosial lainnya. Pada dasarnya kesenjangan ekonomi atau ketimpangan dalam
distribusi pendapatan anatara kelompok yang berpendapatan tinggi dan yang

berpendapatan rendah merupakan masalah yang cukup besar.

Ketimpangan ini sendiri tidak dapat dimusnahkan, namun hanya bisa
dikurangi sampai pada tingkat yang dapat diterima sistem sosial, oleh
karena itu tidak heran jika ketimpangan selalu ada, baik di negara miskin,
negara sedang berkembang, bahkan di negara maju. Hanya saja yang dapat
membedakannya adalah seberapa besar tingkat ketimpangan di masing-

masing negara.



Ketimpangan pendapatan merupakan perbedaan pendapatan antara
individu anatara kaya dan miskin. Ketimpangan pendapatan juga merupakan
perbedaan jumlah pendapatan yang diterima dari masing-masing individu
atau masyarakat di suatu wilayah atau negara. Sehingga masyarakat dengan
pendapatan lebih tinggi memiliki kemampuan daya beli yang lebih besar,
baik terhadap barang ataupun jasa, dibandingkan dari masyarakat atau
individu yang memiliki pendapatan lebih rendah, dan pada akhirnya akan
memperdalam jurang antara sikaya dan miskin yang dapat diukur dengan

indeks gini.

Ketimpangan pendapatan yang ekstrem akan menyebabkan inefisiensi
ekonomi, ketimpangan yang semakin tinggi akan menyebabkan semakin
kecilnya bagian populasi yang memenuhi syarat. Ketimpangan yang terjadi
di antara penduduk yang berada di atas garis kemiskinan menyebabkan
bahwa, disparitas pendapatan yang ekstrem akan melemahkan stabilitas
sosial dan solidaritas. Lebih celakanya lagi ketimpangan yang tinggi justru
akan memperkuat kekuatan politis golongan kaya, ketimpangan yang tinggu
juga akan mempermudah pemburuan rente, yang meliputi berbagai tindakan
seperti melobi, sumbangan politis yang besar, penyuapan, dan kronisme (

Todaro, 2006:248-249).

Pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan ketimpangan marupakan tiga
masalah yang utama yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya.
Dimana di era otonomi daerah pada saat ini tiga masalah tersebut tidak

hanya menjadi tanggung jawab negara namun juga menjadi tanggung jawab



dari pemerintah daerah khususnya Sumatera Barat. Karena dapat dilihat

tidak satupun daerah di indonesia dapat terlepas dari tiga masalah tersebut.

Untuk melihat perkembangan antar variabel sebagai berikut:

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan, Dan Ketimpangan
Pendapatan Menurut Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Barat Tahun

2015-2017
Kabupaten/Kota Laju Pertumbuhan Persentase Penduduk Ketimpangan
(persen) Miskin (Gini Ratio)
(Persen)

2015 2016 2017 2015 2016 2017 | 2015 | 2016 2017

Kab.Kep.Mentawai 5,20 5,02 5,13 15,52 15,12 14,67 0,28 | 0,33 0,32
Kab.Pesisir Selatan 5,73 5,33 5,42 846 7,92 7,79 0,28 | 0,31 0,30
Kab.Solok 5,44 5,31 5,33 10 9,32 9,06 0,29 | 0,27 0,29
Kab. Sijunjung 5,69 5,26 5,27 7,87 7,60 7,35 0,29 | 0,31 0,33
Kab. Tanah Datar 5,33 5,03 5,12 5,82 5,68 5,56 0,33 | 0,33 0,26
Kab. Padang Pariaman | 6,14 5,52 5,59 8,86 8,91 8,46 0,30 | 0,30 0,28
Kab. Agam 5,52 5,41 5,43 7,58 7,83 7,59 0,31 | 0,26 0,28
Kab. Lima Puluh kota 5,61 5,32 5,34 7,65 7,59 7,15 0,33 | 0,29 0,26
Kab. Pasaman 5,34 5,07 5,09 8,14 7,65 7,41 0,30 0,27 0,26
Kab. Solok Selatan 5,35 5,12 5,15 7,52 7,35 7,21 0,38 | 0,30 0,30
Kab. Dharmasraya 5,75 5,42 5,45 7,17 7,16 6,68 0,36 | 0,31 0,25
Kab. Pasaman Barat 5,70 5,33 5,35 7,93 7,40 7,26 0,29 | 0,30 0,29
Kota Padang 6,41 6,22 6,23 4,93 4,68 4,74 0,35 | 0,31 0,34
Kota Solok 5,97 5,76 5,78 4,12 3,86 3,66 0,34 | 0,35 0,30
Kota Sawahlunto 6,03 5,73 5,75 2,22 2,21 201 0,33 | 0,34 0,30
Kota Padang Panjang 5,91 5,80 5,81 6,74 6,75 6,17 0,37 | 0,32 0,30
Kota Bukittinggi 6,14 6,05 6,08 5,36 5,48 5,35 0,34 | 0,38 0,31
Kota Payakumbuh 6,19 6,09 6,12 6,67 6,46 5,88 0,37 | 0,33 0,30
Kota Pariaman 5,79 5,59 5,62 5,42 5,23 5,20 0,33 0,34 0,30
Sumatera Barat 5,53 5,27 5,29 7,31 7,09 6,87 0,34 | 0,33 0,32

Sumber : Badan Pusat Statistik,2018

Dapat dilihat pada tabel 1.1 bahwa pertumbuhan ekonomi di Sumatera

Barat dalam tiga tahun terakhir berfluktuasi dari tahun, Pertumbuhan

Ekonomi dapat di ukur dengan laju pertumbuhan ekonomi dengan laju

pertumbuhan tertinggidi Kota Padang pada tahun 2015 yaitu sebesar




6.41%ini terjadi karena pemerintah melakukan program unggulan dimana
pendidikan ditetapkan menjadi poyensi unggulan di daerah tersebut.

Tingkatpendidikan yang tinggi dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia secara bertahap juga akan ikut meningkat, dan Jika laju
pertumbuhan ekonomi di suatu daerah tinggi maka tingkat kesejahteraan
disuatu daerah tersebut meningkat, meningkatnya kesejahteraan juga dapat
dilihat dari menurunnya angka kemiskinan dan ketimpangan di daerah
tersebut, laju pertumbuhan terendah terdapat pada tahun 2016 di Kabupaten
Kepulauan Mentawai yaitu sebesar 5,02% rendahnya tingkat kesejahteraan
masyarakat di daerah ini dikarenakan pada tahun 2016 tingkat kemiskinan
cukup tinggi, hal ini menyebabkan rendahnya tingkat kesejahteraan
masayarakat di daerah tersebut.

Pada tabel 1.1 dapat dilihat persentase penduduk miskin di Sumatera
Barat mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Persentase penduduk miskin
terbesar pada kabupaten/kota terdapat pada tahun 2015 di Kabupaten
Kepulauan Mentawai yaitu sebesar 15,52% penyebab tingginya tingkat
kemiskinan dimentawai karena pada tahun 2015 masih kekurangan akses
infrastruktur baik jalan maupun jembatan.

Infrastruktur jalan menjadi kunci terbukanya peluang apabila jalan
sudah ada, maka pariwisata bisa meningkat, PAD tumbuh, dan investor akan
lebih tertarik untuk masuk kedalam daerah tersebut, sehingga bisa

mengurangi  ketertinggalan yang adaseperti pendidikan, kesehatan,



ketenagakerjaan, dan kemiskinan yakni akan ikut membaik bila akses jalan
terpenuhi.

Persentase jumlah penduduk miskin terendah terdapat pada tahun
2017, di Kota Sawahlunto yaitu sebesar 2,01% ini berarti masyarakat
didaerah tersebut sejahtera dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi daerah
tersebut yang cukup tinggi pada tahun tersebut.

Untuk melihat ketimpangan dapat di ukur dengan indeks gini,
Koefisien Gini adalah koefisien atau angka yang digunakan untuk
menunjukkan tingkat ketimpangan distribusi pendapatan. Besar koefisien
gini dimulai dari 0 sampai dengan 1. Jika koefisien gini sama dengan 0,
berarti distribusi pendapatan sudah merata dengan sempurna atau dengan
kata lain tidak terjadi ketimpangan distribusi pendapatan dan sebaliknya,
jika koefisien gini sama dengan 1, berarti distribusi pendapatan tidak merata
secara sempurna, karena hanya satu pihak yang menerima keseluruhan dari
pendapatan nasional dan selanjutnya, jika nilai koefisien gini mendekati O,
berarti distribusi pendapatan semakin merata. Akan tetapi, jika mendekati
angka 1 berarti distribusi pendapatan semakin tidak merata.

Pada tabel 1.1 dapat dilihat Tingkat ketimpangan di Sumatera Barat
lima tahun terakhir dari tahun 2015-2017 mengalami fluktuasi. Jika dilihat
dari kabupaten/kota tingkat ketimpangan tertinggi terdapat pada Kabupaten.
Solok Selatan sebesar 0,38 tahun 2015 dan Kota Bukittinggi 2016 sebesar
0,38 hal ini menunjukkan bahwa pada dua daerah tersebut distribusi

pendapatan tidak merata.



Ketimpangan terendah terdapat di Kabupaten. Dharmasraya pada
tahun 2017 sebesar 0,25 denganrendahnya ketimpangan yang terjadi di
suatu daerah berarti pada daerah tersebut distribusi pendapatannya merata.

Dari fenomena diatas untuk mengetahui hubungan antara
pertumbuhan ekonomi, kemiskinan dan ketimpangan di provinsi sumatera
barat, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, maka penulis
tertarik untuk membuat judul skripsi dengan judul “ ANALISIS

KAUSALITAS PERTUMBUHAN EKONOMI, KEMISKINAN, DAN

KETIMPANGAN PENDAPATAN DI PROVINSI SUMATERA BARAT”.

B. Rumusan Masalah

Sejalan dengan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka
rumusan masalah penelitian tentang analisis kausalitas pertumbuhan
ekonomi, kemiskinan dan ketimpangan pendapatan di provinsi sumatera

barat sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi
dengan kemiskinan di Provinsi Sumatera Barat?

2. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi
dengan ketimpangan pendapatan di Provinsi Sumatera Barat?

3. Apakah terdapat hubungan kausalitas antara kemiskinan dan ketimpangan

pendapatan di Provinsi Sumatera Barat?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adala untuk melihat dan menganalisis :

1. Hubungan kausalitas pertumbuhan ekonomi dengan kemiskinan di
Provinsi Sumatera Barat

2. Hubungan kausalitas pertumbuhan ekonomi dengan ketimpangan
pendapatan di Provinsi Sumatera Barat

3. Hubungan kausalitas kemiskinan dengan ketimpangan pendapatan di
Provinsi Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dilakukan penelitian ini diharapkan antara lain:

1. Bagi penulis untuk memperoleh gelar sarjana Ekonomi pada program studi
Ekonomi Pembangunan Jurusan Illmu Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang.

2. Bagi perguruan tinggi, dapat meningkatkan peran perguruan tinggi sebagai
penyumbang, pemberi gagasan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan,
keadilan dan kemajuan manusia. Sebagai masukan agar pertanian di
indonesia bisa lebih baik lagi untuk kedepannya.

3. Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan perbandingan bagi
pihak lain dalam melakukan penelitian yang sama pada masa yang akan

datang.



BAB Il
KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL,DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi

Menurut pandangan para ekonom klasik (Adam Smith, David
Ricardo, Thomas Robert Malthus, dan John Stuart Mill), maupun neo klasik
(Robert Solow Dan Trevor Swan), ada empat faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi yaitu, jumlah penduduk, jumlah stok barang modal,
luas tanah dan kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang sedang digunakan
(Kuncoro, 2004:129). Suatu perekonomian dapat dikatakan mengalami
pertumbuhan atau berkembang apabila tingkat kegiatan ekonominya lebih

tinggi dibandingkan dengan yang dicapai pada masa sebelumnya.

Menurut Prof. Simon Kuznets mendefinisikan pertumbuhan ekonomi
sebagai kenaikam jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk
menyediakan lebih banyak jenis barang-barang ekonomi kepada
penduduknya, kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi
dan penyesuaian dari kelembagaan dan ideologis yang diperlukan (Jhingan,

2008:57).

Menurut Boediono (Kuncoro, 2004:129) pertumbuhan ekonomi
merupakan proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang, para
teoritikus juga menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya dapat

diukur drngan pertambahan PDB (produk domestik bruto) dan PDRB

10
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(produk domestik regional bruto) saja, tetapi juga diberi bobot yang bersifat
immaterial seperti kenikmatan, kepuasan, kebahagiaan, rasa aman, dan

tentram yang dapat dirasakan masyarakat luas.

Menurut Sukirno (2011) dalam kegiatan ekonomi, pertumbuhan
ekonomi merupakan perkembangan dari ekonomi fisikal produksi dari
barang dan jasa yang terjadi di suatu daerah atau negara, seperti
pertambahan jumlah produksi, perkembangan infrastruktur, pertambahan
jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan pertambahan
produksi barang modal, dalam pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu
negara dapat diukur dari perkembangan pendapatan nasional rill yang di

capai suatu negara.

2. Teori Kemiskinan

Menurut Badan Pusat Statistik (Kuncoro,2015:195) besar kecilnya
jumlah penduduk miskin sangat dipengaruhi oleh garis kemiskinan, karena
penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran per
kapita perbulan dibawah garis kemiskinan, dengan semakin tinggi garis
kemiskinan maka semakin banyak penduduk yang tergolong sebagai
penduduk miskin. Batas garis kemiskinan setiap negara ternyata berbeda-
beda, hal ini dikarenakan adanya perbedaan lokasi dan standar kebutuhan

hidup.

Menurut (BPS, 2010), menggunakan batas kemiskinan dari dua

macam, vyaitu pertama, garis kemiskinan makanan (GKM), GKM
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merupakan pengeluaran kebutuhan makanan dan minuman yang di
setarakan 2.100 kalori perhari. Sedangkan garis kemiskinan non makanan
(GKNM) merupakan kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang,

pendidikan dan kesehatan.

Kemiskinan dan keterbelakangan ekonomi merupakan dua istilah
yang sinonim, suatu negara dikatakan miskin karena negara tersebut
terbelakang, negara terbelakang karena ia miskin dan tetap terbelakang
karena tidak mempunyai sumber yang diperlukan untuk meningkatkan

pembangunan (Jhingan, 2012:34-35).

Kemiskinan dapat di definisikan secara absolut dan relatif, dimana
kemiskinan absolut ini berarti kurangnya kemampuan untuk memenuhi
kebutuhan dasar manusia seperti makanan dan tempat tinggal. Sedangkan
kemiskinan relatif merupapakan kemiskinan yang berhubungan dengan
standar yang ada di masyarakat, dengan kata lain bahwa salah satu dapat
dikatakan miskin jika mereka memperoleh pendapatan jauh lebih rendah
dibanding yang lain, sehingga tidak mudah untuk mengukur kemiskinan

relatif (Hong Ng,et al : 2013).

Menurut Badan Perencanaan Dan Pembangunan Nasional
(BAPPENAS,2004) mendefinisikan kemiskinan sebagai kondisi dimana
seseorang atau sekelompok orang tidak mampu dalam memenuhi hak-hak
dasarnya untuk mempertahankan dan mengembangkan kehidupan, hak-hak

dasar tersebut antara lain seperti kebutuhan pangan, pendidikan, kesehatan,



13

pekerjaan, air bersih, dan rasa aman dari ancaman atau tindakan kekerasan,

dan hak untuk berpartisipasi baik dalam kehidupan sosial atau politik.

BPS menggunakan dua macam pendekatan untuk mengukur garis
kemiskinan, yaitu pendekatan kebutuhan dasar (basic needs approach) dan
pendekatan (head count index), pendekatan yang pertama merupakan
pendekatan yang sering digunakan, dalam metode BPS kemiskinan
dikonseptualisasikan sebagai ketidak mampuan dalam memenuhi kebutuhan
dasar, sedangkan head count index merupakan ukuran yang menggunakan

kemiskinan absolut (Kuncoro, 2015:195-196).

Kemiskinan pada umumnya terjerat kedalam yang biasanya disebut
lingkaran setan kemiskinan, Nurkse menjelaskan lingkaran setan merupakan
deretan melingkar kekuatan-kekuatan yang satu sama lain saling beraksi dan
bereaksi sedemikian rupa sehingga menempatkan suatu negara miskin tetap

berada dalam keadaan melarat.

Lingkaran setan pada dasarnya berasal dari produktivitas total
dinegara terbelakang sangat rendah akibat kekurangan modal, pasar yang
tidak sempurna dan keterbelakangan perekonomian. Berikut gambar

lingkaran setan kemiskinan :



14

Produktivitas Produktivitas
rendah rendah
Kurgnlg Pendapatan Kurang Pendapatan
moda rendah modal rendah
Investasi Permintaan Investasi Tabungan
rendah rendah rendah
rendah R -
Demand Supply

Gambar 2.1 lingkaran setan kemiskinan

Sumber: Nurkse dalam jhingan (2012:34)

Lingkaran setan kemiskinan jika dilhat dari sudut permintaan dapat
dijelaskan bahwa, rendahnya tingkat pendapatan akan menyebabkan tingkat
permintaan rendah, sehingga tingkat investasi juga ikut rendah, tingkat
investasi yang rendah akan menyebabkan kekurangan modal, jika modal
kurang produktivitas rendah. Dari segi penawaran, produktivitas yang
rendah tercermin dalam pendapatan yang rendah, pendapatan yang rendah
menyebabkan tabungan juga rendah, tingkat tabungan yang rendah

menyebabkan tingkat investasi rendah dan modal kurang.

Menurut Jhingan (2012:33) lingkaran setan kemiskinan merupakan
keadaan-kedaan yang menyebabkan timbulnya hambatan terhadap
pembangunan yang terjadi pada negara sedang berkembang. Suatu negara

dapat dikatakan miskin karena terbelakang, dia terbelakang karena miskin
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dan tetap terbelakang karena tidak mempunyai sumber daya yang cukup

untuk meningkatkan pembangunan.

a. Ukuran kemiskinan

Menurut Todaro (2006:245-246) Ukuran cakupan kemiskinan tidak
boleh hanya tergantung pada siapa yang miskin atau ukuran dari banyak
atau sedikitnya penduduk disuatu negara. Ukuran rasio headcount atau
perkepala memenuhi syarat atau dengan kata lain rasio ini tidak akan
menghitung dampak diferensial dari kenaikan harga, sedangkan headcount
yang sederhana gagak, bahkan untuk memenuhi indenpendensasi populasi,
dua indeks kemiskinan yang paling sering dikenal yang dapat memenuhi
empat kriteria (Anonimitas, indenpendensi populasi, monotonisitas, dan
sensitivitas distribusional) adalah indeks sen dan bentuk tertentu dari indeks
foster-greer-thorbecke (FGT) yang sering disebut sebagai kelas P, dari

ukuran kemiskinan, adalah sebagai berikut :

1 Ypyv,\ @
B 22)

Dimana :

Y;= Pendapatan dari orang miskin
Y,, = Garis kemiskinan

N = Jumlah penduduk (populasi)
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P, = mempunyai bentuk yang berbeda, jika a = 0 maka pembilang sama
dengan H, dan memperoleh rasio headcount H/N, jika o = 1 maka akan

memperoleh jurang kemiskinan yang dinormalisasi.

Garis kemiskinan merupakan patokan terpenting untuk mengukur
tingkat kemiskinan, oleh karena itu kebijaksanaan untuk mengatasi
kemiskinan akan berkaitan dengan tolak ukur dari garis kemiskinan.
Menurut World Bank (2010), world bank menetapkan garis kemiskinan dari
dua macam, pertama menggunakan garis kemiskinan nasional yang di
dasarkan pada pola konsumsi 2.100 kalori perhari, yang Kkedua
menggunakan garis kemiskinan internasional berdasarkan purchasing power

prity (PPP) U$1 dan U$2.

b. Faktor penyebab kemiskinan

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan dapat terjadi karena
kondisi alamiah,ekonomi, sosial dan, budaya. Kemiskinan merupakan
konsep abstrak yang dapat di jelaskan secara berbeda. Menurut World bank

(2010), ada tiga faktor utama penyebab kemiskinan, yaitu :

1. Rendahnya pendapatan dan aset untuk memenuhi kebutuhan dasar,
seperti makanan, minuman, tempat tinggal, pakaian, kesehatan, dan
pendidikan.

2. Ketidakmampuan untuk bersuara dan tidak adanya kekuatan di
depan institusi negara dan masyarakat.

3. Rentan terhadap guncangan ekonomi, terkait dengan Kketidak

mampuan dalam menanggulanginya.
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Menurut Sharp, et al, (Kuncoro, 2004:157) mengidentifikasi

penyebab kemiskinan yang dipandang dari sisi ekonomi sebagai berikut :

1. Secara mikro, kemiskinan muncul karena adanya ketidak samaan
pola kepemilikan sumber daya yang menimbulkan distribusi
pendapatan yang timpang.

2. Kemiskinan muncul akibat adanya perbedaan dalam kualitas
sumber daya manusia.

3. Kemiskinan muncul akibat perbedaan dari akses dalam modal.

3. Ketimpangan Pendapatan

Ketimpangan pendapatan merupakan perbedaan dari jumlah
pendapatan yang diterima masyarakat sehingga menyebabkan perbedaan
pendapatan yang diterima masyarakat. Myrdal mendefinisikan ketimpangan
adalah kuatnya dampak balik dan lemahnya dampak sebar di negara
terbelakang, secara komulatif kecenderungan ini sakan semakin
memperburuk ketimpangan internasional dan menyebabkan ketimpangan

regional di negara terbelakang (Jhingan, 2007:211).

Menurut Todaro dan Smith (2011: 248-249) menyatakan,
ketimpangan pendapatan akan menyebabkan beberapa hal antara lain

sebagai berikut :

1) ketimpangan pendapatan yang ekstrim akan menyebabkan
inefisiensi. Penyebabnya adalah pada tingkat pendapatan rata-rata

berapapun jumlahnya, ketimpangan yang semakin tinggi akan
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menyebabkan semakin kecilnya bagian populasi yang memenuhi
syarat untuk mendapatkan pinjaman atau sumber kredit.

2) Ketimpangan pendapatan yang tinggi akan melemahkan stabilitas
sosial dan solidaritas. Tingkat ketimpangan yang tinggi justru akan
memperkuat politisi golongan kaya, disamping dari kekuatan tawar-
menawar ekonomi, biasanya juga kekuatan ini digunakan untuk
mengarahkan hasil pembangunan demi kepentingan diri sendiri.

3) Ketimpangan pendapatan yang tinggii biasanya dianggap kurang
adil. Maksudnya setiap orang memiliki pradigma yang berbeda
tentang ketimpangan pendapatan, akibatnya sebagian besar orang
akan memiliki negara dengan tingkat ketimpangan pendapatan
tertentu, dengan asumsi bahwa ketimpangan pendapatan

berhubungan insentif untuk bekerja keras dan inovasi.

Tujuan utama dari usaha pembangunan ekonomi selain menciptakan
pertumbuhan yang tinggi, harus menghapus atau mengurangi tingkat
kemiskinan, ketimpangan pendapatan dan tingkat pengangguran. Tolak ukur
keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi,
struktur ekonomi, dan semakin kecilnya tingkat ketimpangan baik antar

penduduk maupun daerah.

Ada dua jenis ketimpangan yang menjadi pusat perhatian, yang
pertama ketimpangan distribusi pendapatan antar golongan pendapatan
yang diukur dengan indeks gini dan berapa kue nasional yang dinikmati

40 persen dari golongan pendapatan redah, ketimpangan yang meningkat
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diukur dengan ketimpangan distribusi pendapatan yang makin lebar. Jenis
ketimpangan yang kedua yaitu ketimpangan antar daerah karena gravitasi
aktivitas ekonomi di indonesia masih cenderung terkonsentrasi ke kawasan

barat indonesia (KBI) (Syawie, 2013).

a. Pengukuran Ketimpangan Pendapatan

Ada beberapa indikator yang dapat menjadi ukuran ketimpangan:

1. Kurva Lorenz

Kurva Lorenz merupakan grafik yang menggambarkan perbedaan
antara distribusi ukuran pendapatan dari kemerataan sempurna (Todaro dan

Smith, 2011:255).

Garis pemerataan

% pendapatan

% populasi

Gambar 2.3 Kurva Lorenz
Sumber: Todaro (2011:225)

Kurva lorenz menunjukkan hubungan kuantitatif aktual antara
persentase penerima pendapatan dan persentase total yang sebenarnya yang
di peroleh, semakin jauh jarak kurva lorenz dari garis diagonal atau
merupakan garis pemerataan sempurna maka semakin timpang atau tidak

merata distibusi pendapatannya
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2. Koefisien Gini

Dari semua pengukuran ketimpangan, indeks gini merupakan alat
ukur yang paling sering dipakai sebagai indikator ketimpangan. Koefisien
gini merupakan ukuran numerik agregat ketimpangan yang angkanya
berkisar antara nol (pemerataan sempurna) hingga satu (ketimpangan
sempurna). Kita juga dapat menggunakan ukuran agregat koefisien gini
untuk mengukur tingkat pemerataan hal-hal lain diluar pendapatan, karena
seperti yang kita ketahui bahwa koefisisen gini merupakan salah satu ukuran
yang memenuhi empat Kriteria yang paling sering dicari, yaitu prinsip

anonimitas, indenpendensi skala, indenpendensi populasi, dan transfer.

D

bid yang diarsir
bid bcd

Koef gini=

Garis pemerataan

B / C

Gambar 2.4 Koefisien Gini

Sumber : Todaro,2011

Koefisien gini dapat diukur secara grafis dengan membagikan
bidang yang terletak di antara garis pemerataan sempurna dan kurva lorenz
dengan bidang yang terletak di bagian kanan dari garis pemerataan dalam
diagram lorenz, semakin tinggi nilai dari koefisien semakin tinggi pula
tingkat ketimpangan distribusi pendapatan , sebaliknya semakin rendah nilai

dari koefisien gini maka semakin merata pula distribusi pendapatan.
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4. Kauslitas Pertumbuhan Ekonomi Dengan Kemiskinan

Pertumbuhan tidak dapat mengurangi kemiskinan secara permanen,
walaupun terjadi pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang, banyak
masyarakat yang tetap rentan terhadap kemiskinan. Namun secara
kontemporer pertumbuhan pertumbuhan ekonomi dapat mengurangi
kemiskinan, sehingga petumbuhan ekonomi yang berkelanjutan penting

untuk mengurangi kemiskinan (Kuncoro, 2004:149).

Menurut teori trickle-down effectyang di kembangkan pertama kali
oleh Arthur Lewis (1959), menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi akan
diikuti oleh aliran vertikal dari penduduk kaya ke penduduk miski yang
akan terjadi dengan sendirinya. Manfaat dari pertumbuhan ekonomi akan
terlebih dahulu dirasakan oleh penduduk kaya, dan selanjutnya ke penduduk
miskin, penduduk miskin mulai memperoleh manfaat ketika golongan orang
kaya membelanjakan hasil dari pertumbuhan ekonomi yang telah

diterimanya terlebih dahulu.

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa pengaruh pertumbuhan
ekonomi terhadap penurunan angka kemiskinan merupakan efek tidak
langsung oleh adanya aliran vertikal dari penduduk kaya ke penduduk
miskin. Hal ini juga dapat diartikan bahwa kemiskinan akan berkurang
dalam skala kecil, apabila penduduk miskin hanya sedikit manfaat dari total
manfaat yang ditimbulkan dari pertumbuhan ekonomi. Kondisi ini akan

menyebabkan terjadinya peningkatan kemiskinan akibat dari meningkatnya
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pertumbuhan ekonomi yang akan lebih banyak memeberi pengaruh ke

masyarakat golongan kaya dibandingkan masyarakat miskin.

Menurut Nugroho (2014) di beberapa negara berkembang
pertumbuhan ekonomi yang tinggi seringkali tidak diikuti dengan
penurunan angka kemiskinan.Tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi
hanya sedikit manfaatnya dalam memecahkan masalah kemiskinan.
Pertumbuhan PDB (produk domestik bruto) yang cepat secara otomatis
tidak meningkatkan taraf hidup masyarakat, denga kata lain bahwa apa yang
disebut (trickle down effects) dari manfaat pertumbuhan ekonomi bagi
penduduk miskin tidak terjadi seperti yang diharapkan, jika tidak ada
pemerataan maka yang akan menikmati manfaat dari pertumbuhan ekonomi
hanya masyarakat yang mempunyai modal yang besar dan masyarakat dari

golongan atas (Iswanto, 2015).

5. Kausalitas Pertumbuhan  Ekonomi Dengan  Ketimpangan

Pendapatan

Ketimpangan pendapatan memiliki hubungan yang negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi, karena pemerataan yang lebih adil di negara
berkembang merupakan syarat untuk menunjang pertumbuhan ekonomi
untuk lebih baik, dengan demikian semakin tinggi ketimpangan pendapatan
di suatu negara maka akan berdampak negatif terhadap pertumbuhan

ekonomi di negara tersebut (Todaro, 2003).
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Menurut Kuznet menyatakan bahwa kecepatan pertumbuhan
ekonomi dalam beberapa tahun akan memberikan indikasi dari naiknya
tingkat dari ketimpangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi yang hampir
merata sendiri sering berasosiasi dengan kenaikan dari ketimpangan

pendapatan yang menurun (Waluyo, 2004).

Pertumbuhan ekonomi yang meningkat akan meningkatkan
meningkatkan ketimpangan pendapatan dan sebaliknya. Salah satu tolak
ukur dalam menentukan keberhasilan pembangunan ekonomi adalah
pertumbuhan ekonomi yang menggambarkan dampak nyata dari kebijakan
pembangunan yang dilakukan, pertumbuhan ekonomi dapat diartikan
sebagai peningkatan output masyarakat yang disebabkan semakin
banyaknya faktor produksi yang digunakan dalam proses produksi tanpa
adanya perubahan cara-cara atau teknologi itu sendiri. Petumbuhan ekonomi
sendiri dapat memperlihatkan trend yang meningkat dari tahun ketahun,
karena pertumbuhan ekonomi yang tinggi sangat diperlukan untuk
mempercepat perubahan perekonomian suatu daerah menuju perekonomian
yang berimbang dan dinamis untuk meningkatkan pendapatan masyarakat

dan dapat megatasi ketimpangan sosial ekonomi (Putri,et al, 2015).

6. Kausalitas Kemiskinan Dan Ketimpangan Pendapatan
Menurut Obgaide dan Agu (2015) menyatakan bahwa ketimpangan
pendapatan memiliki hubungan langsung dan tidak langsung dengan

kemiskinan. Hubungan langsung akan lebih jelas terasa apabila meneliti
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individu. Distribusi pendapatan yang tidak merata dari golongan masyarakat
akan menghambat orang atau sekelompok orang yang terkena dampak
negatif dari ketimpangan pendapatan, sehingga akan sulit untuk memenuhi
kebutuhan dasar, seperti kebutuhan sandang, pangan, pendidikan,dan

kesehatan sehingga dapat dikatakan penduduk miskin.

Hassan et al (2015) mengatakan adanya hubungan positif antara
kemiskinan dan ketimpangan pendapatan, baik dalam jangka panjang
maupun jangka pendek, karena pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan
proses industrialisasi, meningkatkan lapangan kerja dan peluang bisnis dan
investasi mengarah kepeningkatan generasi pendapatan yang akan
menignkatkan onvestasi modal manusia dan kemudian akan meningkatkan
pendapatan perkapita dan akhirnya dapat mengurangi kemiskinan. Serta
ketimpangan pendapatan yang tinggi akan merebut semua manfaat dari
pertumbuhan tersebut dan pendapatan perkpita jatuh dibalik pendapatan
rata-rata. Hal ini akan menyebabkan pengangguran dan kurangnya lapangan
kerja dan pada akhirnya meningkatkan kemiskinan, dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan ketimpangan pendapatan akan

mempengaruhi kemiskinan.

Kondisi  kemiskinan akan  mempersulit masyarakat yang
berpengahsilan rendah dalam mengejar laju pendapatan masyarakat yang
berpenghasilan tinggi, ini merupakan salah satu faktor utama penyebab

naiknya ketimpangan pendapatan. Ketimpangan pendapatan di indonesia
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sudah berada pada zona kuning, yang berarti berada pada tingkat
mengkhawatirkan dikarenakan ketidakmampuan masyarakat dalam
mengejar ketertinggalan dari masyarakat kalangan atas, sehingga

kemiskinan dapat meningkatkan ketimpangan pendapatan.

Ketimpangan pendapatan mempengaruhi  kemiskinan hal ini
dikarenakan distribusi pendapatan yang baik akan membantu orang dari
kelompok menengah kebawah untuk dapat terus meningkatkan pendapatan,
sehingga dapat keluar dari zona kemiskinan, atau juga sebaliknya distribusi
pendapatan yang lebih buruk akan mempersulit masyarakat golongan
menengah kebawah untuk dapat meningkatkan pendapatan dan akan sulit

keluar dari zona kemiskinan (Ahmad, 2018).

B. Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, tentunya membutuhkan kajian
terdahulu atau penelitian empiris yang sejenis sebagai pendukung atas
penelitian yang akan penulis lakukan selanjutnya. Penulis akan menjadikan
referensi untuk melihat apakah penelitian yang dilakukan relevan atau tidak

dengan penelitian sebelumnya sebagai berikut :

1. Ahmad dan Triani (2018) dari hasil penelitian menyatakan bahwa
kemiskinan mempengaruhi ketimpangan pendapatan dan ketimpangan
pendapatan mempengaruhi kemiskinan, sehingga kemiskinan dan

ketimpangan memiliki hubungan kausalitas. Selanjutnya kemiskinan
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dan tingkat pendidikan hanya memiliki hubungan satu arah.
Ketimpangan pendapatan dan pendidikan tidak memiliki hubungan.

2. Aryunah, dkk (2015) penelitian menggunakan metode indeks
williamson, uji akar-akar unit (unit root test) dan uji kausalitas granger,
dari hasil penelitian menyatakan bahwa kesenjangan pendapatan tidak
memepengaruhi kemiskinan dan kemiskinan juga tidak mempengaruhi
ketimpangan pendapatan.

3. Pangkiro, et al (2016) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum menjadi jawaban atas
turunnya angka disparitas ekonomi. Tingkat kemiskinan yang
meningkat akan memperbesar angka disparitas ekonomi.

C. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan konsep untuk menjelaskan serta
menunjukkan keterkaitan antar variabel yang akan diteliti berdasarkan pada
perumusan masalah, di dalam penelitian ini model yang digunakan adalah

VAR (vector autoregression), yang mana pada model VAR semua variabel

di anggap endogen.Pertumbuhan ekonomi, kemiskinan, dan ketimpangan

marupakan tiga masalah yang utama yang saling berkaitan antara satu

dengan yang lainnya. Pertumbuhan ekonomi dan kemiskinn memiliki
hubungan negatif, karena ketika perekonomian tumbuh, kemiskinan akan
berkurang, namun ketika perekonomian mengalami pertumbuhan maka

kemiskinan akan kembali meningkat.
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Ketimpangan pendapatan memiliki hubungan yang negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi, dengan demikian semakin tinggi ketimpangan
pendapatan di suatu negara maka akan berdampak negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. kemiskinan dan ketimpangan
pendapatan memiliki hubungan positif baik dalam jangka panjang maupun
jangka pendek.Untuk lebih jelas bagaimana keterkaitan antar variabel maka

dapat dilihat pada gambar kerangka konseptual sebagai berikut :

Pertumbuhan Ekonomi

(1)

Kemiskinan . Ketimpangan pendapatan
) - (Y3)

Gambar 2.5 Kerangka Konseptual pertumbuhan ekonomi, kemiskinan,
dan ketimpangan pendapatan

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan yang
dikemukakan dalam perumusan masalah yang akan diuji kebenarannya.
Berdasarkan uraian perumusan masalah, teori, konsep, serta kerangka
pemikiran yang sebelumnya disajikan, maka hipotesis yang akan diajukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pertumbuhan Ekonomi memiliiki hubungan kausalitas dengan Kemiskinan
Hy:, =0
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Hy:p1#0
Pertumbuhan Ekonomi memiliki hubungan kausalitas dengan ketimpangan
pendapatan

Hy:B, =0

Hy:B, #0

Kemiskinan memiliki hubungan kausalitas dengan Ketimpangan
Pendapatan

Hy:$3=0

Ha: ﬁ3 * O



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan analisis uji kausalitas granger yang telah dilakukan di
atas, maka hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan
kemisikinan di Sumatera Barat. Berdasarkan uji kausalitas granger
didapatkan bahwa pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan satu arah
terhadap kemiskinan, yang artinya hanya variabel pertumbuhan ekonomi
yang mempengaruhi kemiskinan.

2. Terdapat hubungan kausalitas antara pertumbuhan ekonomi dan
ketimpangan pendapatan di Sumatera Barat. Berdasarkan uji kausalitas
granger  pertumbuhan  ekonomi  memepengaruhi  ketimpangan
pendapatan dan ketimpangan pendapatan memepengaruhi pertumbuhan
ekonomi, artinya terdapat hubungan kausalitas anata variabel
pertumbuhan ekonomi dengan ketimpangan pendapatan.

3. Tidak terdapat hubungan kausalitas antara kemiskinan dan ketimpangan
pendapatan di Sumatera Barat. Berdasarkan uji kausalitas granger
kemiskinan tidak mempengaruhi ketimpangan pendapatan dan
ketimpangan pendapatan juga tidak mempengaruhi kemiskinan, artinya
tidak terdapat hubungan kausalitas antar variabel dan juga tidak ada

hubungan satu arah.

71
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, adapun saran
yang peneliti ajukan sebagai berikut :

1. Peningkatan pada sembilan sektor untuk lebih banyak memberikan
kontribusi bagi pertumbuhan ekonomi, dan dengan memperkecil angka
kemiskinan ~dan  ketimpangan pendapatan agar tercapainya
pembangunan ekonomi yang lebih baik di Sumatera Barat.

2. Memberikan akses kemudahan untuk masyarakat miskin, dengan
meningkatkan pembangunan manusia, terutama dibidang pendidikan
dan kesehatan, serta diadakannya pengentasan kemiskinana secara
merata di setiap kabupaten/kota sehingga dapat mengurangi kemiskinan
secara merata.

3. Meningkatkan pendapatan perkapita di Sumatera Barat untuk

memperkecil angka ketimpangan pendapatan.
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